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Pendahuluan
Karyawan merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah perusahaan, dimana sumber daya

manusia inilah yang menjalankan roda dalam suatu organisasi.

Peran perusahaan dan lingkungan sangat penting dalam mempengaruhi kesejahteraan karyawan.
Dimana kesejahteraan ini nantinya dapat membantu individu untuk berkembang dan
meningkatkan kualitas kerjanya. Kebahagiaan dan kesejahteraan yang berkaitan dengan
kesejahteraan dari perspektif psikologi positif dapat disebut sebagai subjective well-being.

Diener menjelaskan bahwa subejctive well-being dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni demografis,
kepribadian, genetik, dukungan sosial, dan proses kognitif. Proses kognitif mempengaruhi subjective
well-being individu dalam memandang dunia, bagaimana proses berpikir individu dalam memaknai
fenomena dan efisiensi seseorang dalam memproses informasi.

Jika individu tidak dapat memaknai kondisi yang dihadapinya maka hal tersebut akan menyebabkan
individu tidak dapat mencapai kepuasan dan dapat memunculkan stressor. Akibatnya individu
memerlukan penanganan untuk mengatasi kondisi tersebut, yakni biasa disebut dengan coping
stress.

Glen dan Marilyn mengatakan salah satu bentuk coping yang lebih cocok untuk mengurangi faktor
stres di lingkungan kerja dan memberikan efek positif pada pekerjaan adalah problem-focused
coping. Adapun 4 aspek dalam problem focused coping menurut Lazarus yakni, planful problem
solving, direct action, assistance seeking, dan information seeking.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara problem focused coping dengan 
subjective well-being pada karyawan cv?



4

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Dimana ingin
mengetahui hubungan antar variabel, yakni variabel (X) problem focused
coping dan variabel (Y) subjective well-being.

Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan Cv sebanyak 118 orang.
Dengan menggunakan teknik pengambilan subjek yakni teknik sampling
jenuh.

Teknik pengumpulan data menggunakan kueisoner sala likert dengan model
skala Positive Affect Negative Affect Schedule (α = 0,800) serta skala
kepuasan hidup Satisfaction With Life Scale (α = 0,801) yang diadopsi dari
penelitian oleh Gita. Sedangkan Skala penelitian Problem Focused Coping
ini diadopsi dari penelitian oleh Fadila Liwalida dengan indeks validitas
sebesar 0,171-0,608 dan reliabilitas sebesar 0,914.
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Hasil
• Berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,090 atau (nilai

α > 0,050) maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal.

• Berdasarkan uji linieritas diketahui nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar
0.103 atau (α > 0,050), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
linier antara variabel penelitian.

• Uji Hipotesis diketahui nilai taraf signifikan (α<0.05) yaitu sebesar 0.00, dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
penelitian, serta nilai dari Pearson Correlations sebesar 0.413 menunjukkan
bahwa tingkat korelasi yakni sedang serta memiliki hubungan positif.

• Berdasarkan koefisien determinan, menunjukkan nilai R Squared 0,171 atau
17.1%. Artinya, pengaruh Problem focused coping sebesar 17.1 % terhadap
Subjective well being.
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Hasil

Kategori

Subjective well being Problem focused coping

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

Rendah

Sedang

Tinggi

Total

18 15.25% 16 13.56%

79 66.95% 91 77.12%

21 17.80% 11 9.32 %

118 100 % 118 100 %

Data Demografi

Responden

Kategori

Subjective well being

Kategori

Problem focused coping

Rendah Sedang Tinggi Rendah Sedang Tinggi

Jenis Kelamin 

Laki Laki

Perempuan 

11

7

34

45

7

14

6

10

44

47

2

7

Lama Bekerja

< 1 Tahun

1 – 2 Tahun

2 – 3 Tahun

> 3 Tahun

4

8

3

3

22

35

11

11

2

11

3

3

9

5

2

0

17

45

14

15

2

6

1

2

Usia

< 20 Tahun

21 – 30 Tahun

31 – 40 Tahun

> 40

0

18

0

0

16

61

1

1

2

18

1

0

2

14

0

0

2

76

0

1

14

7

2

0
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Pembahasan
Pada tingkat kategorisasi variabel dapat dibagi menjadi 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat Subjective

well being sedang sebesar 66.95% sebanyak 79 responden. Untuk kategori tinggi sebesar 17.80% atau sebanyak 21

responden dan kategori rendah sebesar 15.25% atau sebanyak 18 responden.

Pada tingkat kategori variabel Problem focused coping digambarkan responden dominan memiliki tingkat sedang
sebesar 77.12% atau sebanyak 91 responden. Untuk kategori tinggi sebesar 9.32% atau sebanyak 11 responden dan
responden yang memiliki kategori rendah sebesar 13.56% atau sebanyak 16 responden.

Berdasarkan kategorisasi faktor demografi, diketahui tingkat Subjectie well being responden laki-laki dominan memiliki
tingkat yang sedang sebanyak 34 orang. Dan juga, responden yang berjenis kelamin perempuan dominan memiliki
tingkat Subjective well being sedang sebanyak 45 orang.

Ditinjau dari lama bekerja didominasi dengan responden yang memiliki kategori sedang yakni sebanyak 79 orang.

Jika ditinjau dari usia, rata rata memiliki kecenderungan dalam kategori sedang dengan jumlah 61 responden serta
didominasi dari kategori usia 21 hingga 30 tahun.

Sedangkan, jika dilihat dari tingkat Problem focused coping dengan faktor demografi yang sama ditemukan bahwa
responden yang jenis kelamin laki-laki didominasi pada kategori sedang sebanyak 44 orang. Dan untuk responden
perempuan juga didominasi dalam kategori sedang yakni sebanyak 47 orang.

Ditinjau lama bekerja, ditemukan hal yang sama bahwa tingkat Problem focused coping termasuk dalam kategori
sedang serta didominasi oleh kategori lama bekerja 1 – 2 tahun.

Untuk faktor demografi usia, sebagian besar termasuk dalam kategori sedang dengan rentang usia 21 - 30 tahun.



8

Temuan Penting Penelitian
Dari hasil penelitian terdapat perbedaan kategori dengan jumlah yang jauh
antara tingkat variabel subjective well-being dengan problem focused
coping. Dan untuk faktor demografi jenis kelamin, usia dan lama kerja tidak
memiliki perbedaan yang signifikan.

Koefisien determinan, R square diketahui 17.1%. Dimana sumbangsi efektif
variabel problem focused coping terhadap subjective well-being yakni 17.1%,
dan sisanya 82.9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain seperti
kepribadian, religion, dukungan social, dan lainnya.
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Manfaat Penelitian
• Subjek Penelitian

Karyawan mampu mengembangkan bentuk penyelesaian masalah
guna menjadi individu yang memiliki rasa kesejahteraan yang tinggi
sehingga dapat melakukan aktivitas kerja dengan penuh semangat, 
mempunyai komitmen kerja yang tinggi, bahagia, dan lebih produktif.

• Perusahaan
Perusahaan bisa memperhatikan kesejahteraan karyawan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan produktif, dan yang 
pasti meningkatnya SDM karyawan.

• Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau
pembelajaran bagi penelitian lebih lanjut terkait subjective well-being 
pada karyawan.
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